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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar mempunyai peran strategis dalam menanamkan karakter, 

sikap, serta keterampilan peserta didik sebagai fondasi kehidupan di masa depan. 

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan tidak sekadar berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pembentukan pribadi yang religius, 

nasionalis, dan sosial sesuai dengan nilai-nilai Islam serta semangat kebangsaan. 

Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama Kementerian 

Agama mendorong penguatan pendidikan karakter melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil 'Alamin (P5RA). Program kokurikuler berbasis 

projek ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan ajaran Islam yang moderat, 

toleran, serta berkeadilan. Dalam konteks madrasah, P5RA menjadi sarana strategis 

untuk mewujudkan peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi.1 

Dilihat pada kerangka penguatan pendidikan karakter tersebut, Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) hadir sebagai pendekatan pembelajaran 

 
1Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, & Kementerian Agama RI, 

Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, 

1. 
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berbasis projek dengan sasaran utama mencapai dimensi profil pelajar Pancasila. 

Projek ini dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yakni peserta didik 

dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem 

pendidikan Indonesia. Kehadiran P5 melengkapi fokus di dalam pencapaian standar 

kompetensi lulusan di setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal penanaman 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila.2 

P5RA sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

terhadap nilai-nilai pancasila dan konsep Rahmatan lil 'Alamin. P5RA sebuah 

ikhtiar untuk merawat tradisi dan menyamai gagasan beragama yang ramah dan 

moderat. Gagasan Rahmatan lil 'Alamin sesungguhnya adalah salah satu opsi 

merawat kebhinekaan Indonesia tanpa harus mencabut tradisi dan kebudayaan yang 

ada. 3  Pengembangan pemahaman agama yang moderat di tengah masyarakat 

menjadi sangat penting, khususnya di Indonesia yang memiliki beragam aliran 

keagamaan, pola pikir yang berbeda-beda, serta latar belakang etnis yang 

majemuk.4 Sebagai negara yang berlandaskan falsafah Pancasila, pancasila dapat 

dipandang sebagai salah satu perwujudan dari Rahmatan lil 'Alamin. Banyak nilai-

nilai luhur yang ada dalam pancasila selaras dengan ajaran agama. Agama dan 

Pancasila yang terbangun harmonis dalam sistem demokrasi Indonesia, terbukti dan 

 
2 Nur’aini Muhassanah, Muhammad Nur Rizal,   Siti Inayah, Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka di TPA Raudhotul Jannah, Jurnal Tumbuh Kembang 

Anak Usia Dini, Vol. 2 (1) 2024, 23. 
3 Media, Y. (2021). Penguatan Profil Pelajar Pancasila Program Sekolah Penggerak. 

https://www.yoru.my.id/2021/07/penguatan-profil-pelajar-pancasila.html Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar. 
4 Siti Nur’aini, Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P2RA) Dalam Kurikulum Prototife Di Sekolah / Madrasah, Jurnal Ilmiah Pedagogy 2, 

no. 1 (2023): 86-87. DOI: https://doi.org/10.63889/pedagogy.v16i1.156 

https://www.yoru.my.id/2021/07/penguatan-profil-pelajar-pancasila.html
https://doi.org/10.63889/pedagogy.v16i1.156
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diharapkan akan terus mampu menangkal virus radikalisme politik, agama, etnis 

dan lain sebagainya.5 

Model pembelajaran yang dipandang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa sekaligus membentuk karakter adalah pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning/PjBL). Model ini melibatkan suatu projek yang dikerjakan oleh 

siswa, baik secara perseorangan maupun kelompok, dalam jangka waktu tertentu 

secara kolaboratif, yang kemudian menghasilkan sebuah produk untuk ditampilkan 

dan dipresentasikan. PjBL dipilih karena mampu melibatkan siswa dalam masalah-

masalah kompleks dan persoalan dunia nyata yang bermakna bagi mereka, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan. Dalam pelaksanaannya, siswa 

dituntut menggunakan keterampilan penyelidikan, penelitian, perencanaan, dan 

pemecahan masalah, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengevaluasi produk hasil kinerja siswa. Dengan demikian, PjBL tidak hanya 

mengembangkan kreativitas dan keaktifan siswa, tetapi juga sejalan dengan 

pendekatan P5RA yang menekankan pengalaman belajar langsung melalui projek 

kolaboratif berbasis nilai-nilai Pancasila dan moderasi beragama.6 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat fundamental dalam 

membentuk karakter, sikap, dan kepribadian peserta didik. Pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan kemampuan 

 
5Mohammad Irhaz Irham, Kasim Yahiji, Burhanudin Abdul Karim Mantau,   Hasyim Mahmud 

Wantu, Korelasi Pengembangan Bahan Ajar Pai Dengan Penguatan Profil Pelajar Rahmatan Lilalamin Di 

Madrasah Tsanawiyah, Nashr al-Islam: Jurnal Kajian Literatur Islam, Vol. 06, No. 3 Agustus 2024, 61. 

https://journalversa.com/s/index.php/jkli 
6Heppi Purnama Sari, Rusdi Hasan, Irwandi,   Apriza Fitriani, Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar Siswa di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu, JRIPS: Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Sains, Vol. 1 No. 1 Januari 2022, 

62. DOI: https://doi.org/10.36085/jrips.v1i1.2789 

https://journalversa.com/s/index.php/jkli
https://doi.org/10.36085/jrips.v1i1.2789
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dasar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga pada pembentukan akhlak 

mulia, sikap religius, serta nilai-nilai sosial yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan peserta didik pada jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran di MI dituntut untuk mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor secara seimbang dan berkelanjutan. 

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan Islam pada jenjang dasar 

memiliki karakteristik peserta didik yang berada pada fase perkembangan konkret 

operasional. Pada fase ini, peserta didik lebih mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung, kegiatan nyata, serta pembelajaran yang kontekstual dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, implementasi P5RA di MI perlu dirancang 

secara operasional, aplikatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Kegiatan P5RA di MI tidak cukup hanya berupa penyampaian materi atau kegiatan 

seremonial, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk aktivitas nyata yang melibatkan 

peserta didik secara aktif, seperti kerja kelompok, eksplorasi lingkungan, 

pemecahan masalah sederhana, dan refleksi nilai-nilai yang dipelajari. 

P5RA juga terkait dengan upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, khususnya dalam pasal 3 yang menyebutkan tentang 

pengembangan kemampuan dan pembentukan watak bangsa. 7  P5RA sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

 
7Menteri Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 450 

Tahun 2024 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Raudhatul Athfal, Madrasah Aliyah, dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan, (Jakarta: KEMENAG RI, 2024), 3. 
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.8 

Merujuk pada undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 terkait 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan dengan berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” 

Sesuaii dengan undang-undang darii dua Keputusan tersebut sudah sangat 

jelas bahwasanya hubungan P5RA dengan Pendiidiikan karakter yang 

mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak serta peserta diidiik yang 

menjadii manusiia yang memanusiiakan sepertii bertaqwa kepada tuhan yang maha 

esa, berakhlak muliia serta sehat dan beriilmu. Fiirman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Hujarat ayat 13; 

 
8Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,   Kementerian Agama RI, 

Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, 

3. 
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لَ لتَّ عَارفَُ وحاۚ اّنَّ ي بً وَّقَ باَۤىِٕ نح ذكََرٍ وَّانُ حثهى وَجَعَلحنهكُمح شُعُوح نهكُمح مّٰ رَمَكُمح عّنحدَ الِلهّٰ يهٰٓايَ ُّهَا النَّاسُ اّنََّ خَلَقح  اكَح

َ عَليّحمٌ خَبّيحٌ  ْۗ اّنَّ الِلهٰ
ىكُمح قه ۝١ اتَ ح ٣ 

Ayat iinii menegaskan bahwa manusiia diiciiptakan dalam keberagaman suku 

dan bangsa agar saliing mengenal serta menghargaii perbedaan. Kemuliiaan 

seseoirang dii siisii Allah tiidak diitentukan oileh keturunan, kedudukan, atau kekayaan, 

melaiinkan oileh ketakwaannya.9 Pesan tersebut sejalan dengan koinsep P5RA yang 

menekankan pembentukan peserta diidiik yang memiiliikii siikap toileran, menghargai i 

keberagaman, mampu bergoitoing roiyoing, serta memiiliikii kepekaan terhadap 

perkembangan gloibal tanpa kehiilangan niilaii-niilaii agama dan budaya. Niilaii-niilai i 

tersebut menjadii pentiing untuk diitanamkan mengiingat masyarakat Iindoinesiia terdiiri i 

atas berbagaii suku, bahasa, ras, dan budaya yang menuntut adanya siikap saliing 

menghoirmatii dan hiidup berdampiingan secara harmoiniis. 

Salah satu moidel pembelajaran yang relevan dan selaras dengan 

karakteriistiik P5RA dii MIi adalah Proiject Based Learniing (PjBL). Moidel iinii 

menekankan pembelajaran melaluii proijek yang menuntut peserta diidiik untuk 

merancang, melaksanakan, dan menyelesaiikan suatu kegiiatan secara koilaboiratiif. 

Dalam PjBL, peserta diidiik diilatiih untuk berpiikiir kriitiis, kreatiif, bertanggung jawab, 

serta mampu bekerja sama dengan teman sebaya. Penerapan PjBL dalam kegiiatan 

P5RA dii MIi memberiikan ruang bagii peserta diidiik untuk mengiinternaliisasii niilaii-

 
9 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2011), 420-421. 
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niilaii Pancasiila dan Rahmatan liil ʹAlamiin secara nyata melaluii pengalaman belajar 

langsung, bukan sekadar pemahaman koinseptual. 

Melaluii moidel PjBL, P5RA dii MIi dapat diiiimplementasiikan dalam berbagai i 

tema yang dekat dengan kehiidupan peserta diidiik, sepertii kebersiihan liingkungan 

madrasah, hiidup rukun dan toileran, pedulii sesama, keariifan loikal, serta ciinta tanah 

aiir. Kegiiatan proijek tersebut memungkiinkan peserta diidiik untuk belajar mengambiil 

peran, menyelesaiikan tugas sesuaii tanggung jawabnya, serta merefleksiikan niilaii-

niilaii reliigiius dan soisiial yang terkandung dalam setiiap aktiiviitas. Dengan demiikiian, 

P5RA berbasiis PjBL diiharapkan mampu memberiikan dampak nyata terhadap 

pembentukan karakter peserta diidiik MIi. 

Namun demiikiian, dalam praktiiknya pelaksanaan P5RA dengan moidel PjBL 

dii Madrasah Iibtiidaiiyah masiih menghadapii berbagaii permasalahan. Beberapa 

madrasah masiih mengalamii kesuliitan dalam memahamii koinsep P5RA secara utuh, 

terutama dalam mengiintegrasiikannya dengan moidel pembelajaran PjBL. Guru 

seriing kalii mengalamii kendala dalam merancang proijek yang sesuaii dengan 

capaiian pembelajaran, diimensii Proifiil Pelajar Pancasiila, serta niilaii Rahmatan liil 

'Alamiin. Selaiin iitu, keterbatasan waktu, sarana dan prasarana, serta kemampuan 

guru dalam melakukan pendampiingan proijek juga menjadii tantangan tersendiiri i 

dalam pelaksanaan P5RA dii MIi. 

Permasalahan laiin yang seriing diijumpaii adalah belum oiptiimalnya siistem 

evaluasii P5RA dii Madrasah Iibtiidaiiyah. Evaluasii yang diilakukan masiih cenderung 

berfoikus pada hasiil akhiir proijek, sementara proises pembelajaran, keterliibatan 

peserta diidiik, serta pencapaiian diimensii karakter belum diiniilaii secara koimprehensiif. 
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Padahal, esensii utama P5RA terletak pada proises iinternaliisasii niilaii dan 

pembentukan karakter peserta diidiik, yang membutuhkan iinstrumen dan pendekatan 

evaluasii yang tepat, siistematiis, dan berkelanjutan. 

Evaluasii pada dasarnya berkaiitan dengan kegiiatan meniilaii iinfoirmasii yang 

diiperoileh darii proises asesmen. Kumanoi memandang evaluasii sebagaii peniilaiian 

terhadap data yang telah diikumpulkan melaluii asesmen. Selanjutnya, Caloingesi i 

mengemukakan bahwa evaluasii merupakan penentuan niilaii berdasarkan hasiil 

pengukuran. Sementara iitu, Zaiinul dan Nasutiioin menjelaskan bahwa evaluasii 

adalah proises pengambiilan keputusan yang diidasarkan pada iinfoirmasii hasiil 

pengukuran capaiian belajar peserta diidiik, baiik yang diiperoileh melaluii tes maupun 

tekniik noin-tes..10 

Evaluasii P5RA pada moidel pembelajaran PjBL sangatlah pentiing untuk 

mengetahuii sejauh mana perencanaan, pelaksanaan, dan hasiil P5RA telah sesuai i 

dengan tujuan yang diiharapkan. Melaluii evaluasii, dapat diiketahuii tiingkat 

ketercapaiian diimensii P5RA pada peserta diidiik MIi, efektiiviitas penggunaan moidel 

PjBL dalam kegiiatan P5RA, serta faktoir-faktoir pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. Hasiil evaluasii juga dapat diigunakan sebagaii dasar untuk 

melakukan perbaiikan dan pengembangan proigram P5RA dii Madrasah Iibtiidaiiyah 

agar lebiih efektiif dan berdaya guna. 

Selaiin iitu, peneliitiian evaluasii P5RA berbasiis PjBL dii MIi memiiliikii niilaii 

strategiis dalam memberiikan gambaran empiiriis mengenaii iimplementasii kebiijakan 

 
10 Elis Ratnawulan,   Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan pendekatan kurikulum 2013, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 6. 
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Kuriikulum Merdeka dii liingkungan madrasah. Peneliitiian iinii diiharapkan mampu 

memberiikan kointriibusii teoiriitiis dalam pengembangan kajiian pendiidiikan karakter di i 

madrasah serta kointriibusii praktiis bagii guru, kepala madrasah, dan pemangku 

kepentiingan dalam meniingkatkan kualiitas pelaksanaan P5RA. 

Berdasarkan uraiian tersebut, dapat diisiimpulkan bahwa P5RA dengan moidel 

pembelajaran PjBL merupakan pendekatan yang relevan dan poitensiial untuk 

diiterapkan dii Madrasah Iibtiidaiiyah. Namun, agar pelaksanaannya berjalan secara 

oiptiimal, diiperlukan evaluasii yang mendalam dan siistematiis. Oileh karena iitu, 

peneliitiian tentang evaluasii P5RA pada moidel pembelajaran PjBL dii Madrasah 

Iibtiidaiiyah menjadii pentiing untuk diilakukan sebagaii upaya meniingkatkan mutu 

pendiidiikan karakter dan kualiitas pembelajaran dii madrasah secara berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berbasiis PjBL memberiikan 

kesempatan kepada guru untuk mengeloila pembelajaran dii kelas dengan meliibatkan 

kerja proijek. Melaluii pembelajaran kerja proijek, kreatiifiitas dan moitiivasii peserta 

diidiik akan meniingkat. PjBL berfoikus pada iintii kuriikulum, memfasiiliitasii peserta 

diidiik untuk beriinvestiigasii, pemecahan masalah, pemberiian tugas-tugas, student 

scentered, serta menghasiilkan proiduk nyata. dalam PjBL, peserta diidiik menjadii 

terdoiroing lebiih aktiif dalam belajar, dalam hal iinii guru hanya sebagaii fasiiliitatoir dan 

guru mengevaluasii proiduk hasiil kiinerja darii peserta diidiik meliiputii oiutcoime yang 

mampu diitampiilkan darii hasiil proijek yang diikerjakan. 

Pendiidiikan merupakan sarana pentiing dalam membentuk karakter dan 

keterampiilan peserta diidiik yang sesuaii dengan tuntutan zaman. Kuriikulum 

Merdeka yang saat iinii diiterapkan dii Iindoinesiia memberiikan ruang bagi i 
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pengembangan koimpetensii dan karakter peserta diidiik melaluii Proijek Penguatan 

Proifiil Pelajar Pancasiila (P5). Salah satu tema P5 yang relevan dengan kointeks 

Iindoinesiia adalah Pendiidiikan Pancasiila dan Rahmatan liil 'Alamiin, yang bertujuan 

menanamkan niilaii-niilaii keiislaman yang moiderat, toileran, dan selaras dengan niilaii-

niilaii Pancasiila. 

Untuk mendukung pelaksanaan P5RA secara efektiif, diiperlukan pendekatan 

pembelajaran yang kointekstual, partiisiipatiif, dan mendoiroing keterliibatan aktiif siiswa. 

Moidel Proiject Based Learniing (PjBL) menjadii salah satu strategii pembelajaran 

yang diianggap selaras dengan priinsiip-priinsiip pelaksanaan P5 karena mendoiroing 

siiswa untuk bekerja secara koilaboiratiif, berpiikiir kriitiis, memecahkan masalah nyata, 

dan menghasiilkan proiduk sebagaii bentuk ekspresii pemahaman. 

MIiN 2 Teluk Dalam sebagaii salah satu madrasah iibtiidaiiyah negerii yang 

telah mengiimplementasiikan Kuriikulum Merdeka berkoimiitmen untuk 

mengembangkan pelaksanaan P5RA secara oiptiimal. Namun, hiingga saat iinii, 

evaluasii mendalam terhadap efektiiviitas pelaksanaan proijek tersebut, khususnya 

melaluii moidel pembelajaran PjBL, masiih sangat terbatas. Belum diiketahuii secara 

pastii sejauh mana pelaksanaan P5RA telah memberiikan dampak terhadap 

pemahaman niilaii-niilaii Pancasiila dan Iislam Rahmatan liil 'Alamiin pada siiswa, 

maupun efektiiviitas pendekatan PjBL dalam kointeks tersebut. 

Oileh karena iitu, perlu diilakukan evaluasii terhadap pelaksanaan P5RA 

dengan menggunakan moidel pembelajaran PjBL dii MIiN 2 Teluk Dalam. Evaluasii 

iinii pentiing untuk mengiidentiifiikasii kelebiihan, kekurangan, tantangan, serta upaya 

perbaiikan yang dapat diilakukan ke depan. Hasiil evaluasii iinii diiharapkan dapat 
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menjadii dasar dalam peniingkatan mutu pembelajaran, penguatan niilaii karakter, 

serta kointriibusii terhadap pengembangan moidel iimplementasii Kuriikulum Merdeka 

yang lebiih kointekstual dii liingkungan madrasah. 

Oibservasii awal yang diilakukan penuliis dii MIiN 2 Teluk Dalam 

menunjukkan bahwa guru telah berupaya mengiimplementasiikan P5RA dengan 

moidel PjBL, sepertii terliihat darii adanya kegiiatan koilaboiratiif dan pameran hasiil 

karya. Namun, upaya tersebut belum pernah diievaluasii secara siistematiis untuk 

mengukur efektiiviitasnya dalam mencapaii diimensii proifiil pelajar Pancasiila dan niilai i 

Rahmatan liil 'Alamiin. Peneliitiian evaluasii iinii pentiing diilakukan untuk mengetahui i 

sejauh mana keberhasiilan dan tantangan iimplementasii P5RA berbasiis PjBL dii 

madrasah tersebut. 

Meskiipun KMA Noimoir 450 Tahun 2024 telah menetapkan pedoiman 

iimplementasii P5RA secara koimprehensiif mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, asesmen, hiingga pemantauan dan evaluasii belum pernah diilakukan 

studii evaluatiif yang siistematiis untuk mengukur sejauh mana kesesuaiian 

iimplementasii P5RA berbasiis PjBL dii MIiN 2 Teluk Dalam dengan standar tersebut. 

Peneliitiian sebelumnya lebiih banyak membahas P5RA pada tataran koinseptual atau 

pada jenjang sekoilah dasar negerii (noin-madrasah), sementara kajiian empiiriis 

tentang evaluasii P5RA dii liingkungan madrasah iibtiidaiiyah, khususnya dengan 

moidel PjBL, masiih sangat terbatas. Akiibatnya, tiidak tersediia peta masalah yang 

akurat tentang faktoir-faktoir penghambat, tiingkat pemahaman guru, serta efektiiviitas 

moidel PjBL dalam mencapaii diimensii proifiil pelajar Pancasiila dan niilaii Rahmatan 

liil 'Alamiin  dii MIiN 2 Teluk Dalam.  
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Tanpa evaluasii yang mendalam, poitensii miiskoinsepsii dan ketiidaksesuaiian 

iimplementasii akan terus berlangsung, yang pada akhiirnya menghambat pencapaiian 

tujuan utama P5RA, yaiitu pembentukan karakter peserta diidiik yang reliigiius, 

moiderat, toileran, dan berwawasan kebangsaan. Oileh karena iitu, peneliitiian evaluasi i 

iinii perlu segera diilakukan guna memberiikan rekoimendasii perbaiikan berbasiis buktii 

nyata bagii madrasah dan pemangku kebiijakan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliitii paparkan, maka peneliiti i 

tertariik untuk melakukan peneliitiian dengan judul “Evaluasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin (P5RA) pada Model 

Pembelajaran PjBL di Sekolah Min 2 Teluk Dalam Kota Banjarmasin” 

B. Definisi Operasional 

1. P5 adalah kependekan darii Proijek Penguatan Proifiil Pelajar Pancasiila yang 

mana iinii bertjuan untuk membentuk pelajar yang hebat dan dapat mebentuk 

pelajar yang berperiilaku sesuaii dengan niilaii-niilaii pancasiila. 

2. PPRA adalah Proifiil Pelajar Rahmatan Liil Alamiin yang mana penerapan 

PPRA iinii berkeadaban, keteladanan dan musyawarah yang bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman dan pengalaman niilaii-niilaii Pancasiila (iideoiloigi i 

dasar negara) dan koinsep kebaiikan dan keadiilan dalam Iislam dii kalangan 

pelajar. 

3. P5RA adalah kepanjangan Proijek Penguatan Proifiil Pelajar Pancasiila Dan 

Rahmatan Liil 'Alamiin yang mana iinii adalah upaya untuk meniingkatkan 

pemahaman dan kesadaran siiswa terhadap niilaii-niilaii pancasiila dan 
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Rahmatan liil 'Alamiin yang mana iinii merupakan darii kuriikulum merdeka 

darii Kemenag. 

4. PjBL adalah salah satu moidel pembelajaran yang menggunakan masalah 

duniia nyata sebagaii suatu kointeks bagii siiswa untuk belajar tentang cara 

berpiikiir kriitiis dan keterampiilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoileh pengetahuan dan koinsep yang esensiial darii materii pelajaran. 

5. Evaluasii adalah sebagaii suatu proises pengambiilan keputusan dengan 

menggunakan iinfoirmasii yang diiperoileh melaluii pengukuran hasiil belajar, 

baiik yang menggunakan iinstrumen tes maupun noin tes. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaiimana penerapan yang akan diilakukan guru pada P5RA pada moidel 

pembelajaran PjBL? 

2. Apakah moidel pembelajaran PjBL sudah diiterapkan dii sekoilah dengan 

menggunakan penerapan P5RA? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahuii penerapan yang diilakukan guru pada P5RA pada moidel 

pembelajaran PjBL. 

2. Untuk mengetahuii penerapan moidel pembelajaran PjBL sudah dii terapkan 

menggunakan P5RA. 

E. Signifikansi Penelitian 

Peneliitiian iinii memiiliikii siigniifiikansii untuk mengevaluasii guru dalam penerapan 

P5RA apakah sudah sesuaii dengan proisedur yang telah diitetapkan khususnya pada 
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moidel pembelajaran PjBL yang mana moidel sangat meliibatkan terhadap siiswa 

untuk berpiikiir kriitiis dan juga siiswa diimiinta untuk memecahkan suatu masalah yang 

diiberiikan guru terhadap siiswa.  

Meniingkatkan kualiitas pembelajaran pada penerapan moidel PjBL yang telah di i 

terapkan sehiingga dapat diilakukan perbaiikan yang berkelanjutan. Serta evaluasii 

darii iinii dapat menjadii dasar untuk pengembangan yang iinoivatiif melaluii penerapan 

moidel PjBL. Serta dapat meniingkatkan efektiiviitas melaluii evaluasii P5RA sejauh 

mana moidel pembelajaran PjBL efektiif dalam mencapaii tujuan. 

Adanya pembuktiian niilaii edukatiif yang menjadii buktii nyata terhadap niilai i 

pembelajaran PjBL dengan data yang diiperoileh dan diiperliihatkan. Sehiingga 

siigniifiikansii peneliitiian terhadap evaluasii P5RA terhadap moidel pembelajaran PjBL 

dapat terus diitiingkatkan dan memberiikan kualiitas lebiih terhadap pendiidiikan. 

Dalam hal iinii kointriibusii terhadap peniingkatan pembelajaran yang mana akan 

memberiikan wawasan yang luas dan berharga tentang moidel pembelajaran PjBL 

dalam meniingkatkan partiisiipasii siiswa.  

Serta perlu adanya pengembangan metoide evaluasii dengan berfoikus pada 

P5RA. Dan penyumbangan pemahaman baru terhadap pendekatan P5RA yang 

dapat diiterapkan pada siiswa. Sehiingga iimplementasii praktiis darii peneliitiian iinii 

dapat memberiikan panduan kebiijakan dalam penerapan moidel pembelajaran PjBL 

dengan menggunakan kerangka evaluasii P5RA. 

Adapun manfaat yang diidatpatkan pada peneliitiian iinii yaiitu ada manfaat teoiriitiis 

dan praktiis. 

1. Manfaat Teoiriitiis 
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Melaluii peneliitiian iinii diiharapkan akan memberii masukan atau 

iinfoirmasii tentang pelaksanaan P5RA dengan moidel pembelajaran PjBL 

untuk meniingkatkan dan mengefektiiviitaskan kegiitan terbut sesuaii dengan 

pedoiman P5. 

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii madrasah 

Melaluii peneliitiian iinii diiharapkan memberiikan koireksii dan acuan untuk 

mengatasii permasalahan yang terjadii dengan adanya penerapan P5RA yang 

ada diisekoilah tersebut agar ke depannya menjadii lebiih baiik. 

b. Bagii Guru 

Melaluii peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan koireksii dan acuan 

untuk mengatasii permasalahan P5RA dengan moidel pembelajaran PjBL 

yang diilakukan diisekoilah tersebut yang mana diiharapkan agar kedepannya 

lebiih baiik sesuaii dengan pedoiman yang sudah ada. 

c. Bagii Siiswa 

Melaluii peneliitiian iinii diiharapkan dapat diijadiikan masukan dan 

diijalankan sesuaii dengan mestiinya agar menumbuhkan kreatiiviitas siiswa 

dan kecermatan siiswa agar memiilii keterampiilan serta pengetahuan untuk 

dii iimplementasiikan pada kehiidupan yang diijalanii 

F. Penelitian Terdahulu 

Pertama, skripsi oleh Dwi Agustin (2025) dengan judul “Penerapan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil 'Alamin (P5RA) sebagai 

Upaya Membentuk Karakter Peserta Didik di MIS Al Mujahidin II Banjarmasin 
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Tahun Ajaran 2024/2025”, menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan P5RA dilaksanakan secara terstruktur 

melalui sosialisasi, pembentukan tim fasilitator, identifikasi kesiapan madrasah, 

perancangan dimensi, tema, dan alokasi waktu, hingga pelaporan kegiatan. 

Pelaksanaannya dilakukan seminggu sekali secara serentak dengan alur orientasi, 

kontekstualisasi, aksi nyata, refleksi, dan tindak lanjut. Penelitian ini relevan 

dengan skripsi yang sedang dilakukan kerana sama-sama mengkaji pelaksanaan 

P5RA di madrasah ibtidaiyah. Namun, penelitian Dwi Agustin hanya berfokus pada 

perencanaan dan pelaksanaan P5RA secara umum, tanpa mengkaji secara spesifik 

model pembelajaran yang digunakan serta tidak membahas aspek evaluasi P5RA 

secara mendalam.11 

Kedua, skripsi oleh Dhifa Nadhira Islami (2025) dengan judul 

“Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil 

Alamin (P5RA) di Madrasah Ibtidaiyah (Studi Kasus pada Kelas IV MIN 2 Banda 

Aceh)” menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, serta teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan P5RA melibatkan pembentukan tim 

fasilitator, identifikasi kesiapan sekolah, pemilihan tema dan dimensi projek, 

penyusunan modul kegiatan, serta pengolahan dan pelaporan hasil. Pelaksanaan 

projek dilakukan dalam empat tahapan, yaitu pengenalan, kontekstualisasi, aksi, 

 
11Dwi Agustin, Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin 

(P5RA) sebagai Upaya Membentuk Karakter Peserta Didik di MIS Al Mujahidin II Banjarmasin Tahun Ajaran 

2024/2025, Skripsi, (Banjarmasin: UIN Antasari, 2025), vi. 
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dan refleksi, dengan tema "Gaya Hidup Berkelanjutan". Evaluasi dilakukan 

minimal tiga kali setahun dan mencakup penilaian produk dengan melibatkan 

kolaborasi guru, fasilitator, dan orang tua. Penelitian ini sangat relevan karena 

mengkaji ketiga aspek utama P5RA, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

di madrasah ibtidaiyah. Namun, penelitian Dhifa tidak secara spesifik mengkaji 

model pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan P5RA, khususnya model 

Project Based Learning (PjBL), serta tidak melakukan evaluasi terhadap dokumen 

perencanaan pembelajaran berdasarkan instrumen yang terstruktur dan tidak 

menganalisis kesenjangan antara standar ideal dan praktik di lapangan secara 

mendalam.12 

Ketiga, skripsi oleh Muhammad Ruum Abdillah (2022) dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Pembelajaran Inklusi di Madrasah Ibtidayah Negeri 2 

Banjarmasi” menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan program inklusi sudah dilaksanakan namun belum sepenuhnya terealisasi 

karena masih terdapat kendala, seperti belum lengkapnya sarana dan prasarana 

pendukung, belum adanya dana khusus, serta belum diterimanya peserta didik 

penyandang disabilitas berat. Penelitian ini relevan dengan skripsi yang sedang 

dilakukan karena lokasi penelitian yang sama, yaitu di MIN 2 Banjarmasin (kini 

MIN 2 Teluk Dalam). Namun, penelitian Muhammad Ruum Abdillah berfokus 

pada kebijakan pembelajaran inklusi, bukan pada P5RA atau model pembelajaran 

 
12Dhifa Nadhira Islami, Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan 

Lil Alamin (P5RA) di Madrasah Ibtidaiyah (Studi Kasus pada Kelas IV MIN 2 Banda Aceh), Skripsi, (Aceh: 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2025), iv. 
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PjBL, sehingga topik yang dikaji sangat berbeda dan tidak terdapat tumpang tindih 

substantif.13 

Keempat, skripsi oleh Intang Yusuf (2025) dengan judul “Kreativitas 

Peserta Didik Dalam Penerapan Pendekatan PJBL Pada Kegiatan P5RA di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Samarinda” menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik pada 

langkah pemantauan terlihat dari empat aspek, yaitu kelancaran (fluency) melalui 

keaktifan peserta didik dalam bertanya, keluwesan (flexibility) melalui kemampuan 

mencari alternatif pengharum dari bahan alami, keaslian (originality) melalui 

eksperimen mencampurkan berbagai warna sehingga menghasilkan variasi 

beragam dan bentuk cetakan yang unik, serta keterperincian (elaboration) melalui 

perhatian peserta didik terhadap detail pada proses mencetak sabun. Penelitian ini 

relevan dengan skripsi yang sedang dilakukan kerana sama-sama mengkaji P5RA 

dan pendekatan PjBL di madrasah ibtidaiyah. Namun, penelitian Intang Yusuf 

berfokus pada kreativitas peserta didik, bukan pada aspek evaluasi pelaksanaan 

P5RA secara menyeluruh. Selain itu, lokasi penelitian yang berbeda menjadikan 

penelitian ini saling melengkapi.14 

Dari keempat penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

celah yang belum tergarap secara mendalam, sehingga penelitian ini hadir dengan 

 
13 Muhammad Ruum Abdillah, Implementasi Kebijakan Pembelajaran Inklusi di Madrasah 

Ibtidayah Negeri 2 Banjarmasin, Skripsi, (Banjarmasin: UIN Antasari, 2022), vi. 
14Yusuf, Intang, Kreativitas Peserta Didik Dalam Penerapan Pendekatan PJBL Pada Kegiatan 

P5RA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Samarinda, Skripsi, (Samarinda: UIN Sultan Aji Muhammad Idris, 

2025). https://repository.libftik-uinsi.my.id/index.php?p=show_detail id=2559.  
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menawarkan kebaharuan dalam pelbagai aspek. Penelitian ini secara khusus 

mengkaji evaluasi pelaksanaan P5RA pada model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL), suatu aspek yang masih jarang disentuh secara mendalam dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada tataran 

implementasi, tetapi juga melakukan evaluasi terhadap dokumen perencanaan 

pembelajaran yang digunakan guru, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dengan menggunakan tujuh aspek kelayakan yang telah disusun secara 

sistematis dalam instrumen penelitian. Selain itu, penelitian ini menganalisis secara 

kritis kesenjangan antara standar ideal P5RA yang tertuang dalam KMA Nomor 450 

Tahun 2024 serta teori PjBL dengan realiti implementasi di lapangan. Penelitian ini 

juga dilaksanakan di MIN 2 Teluk Dalam Banjarmasin, yang setakat ini belum 

pernah dijadikan lokasi kajian secara khusus dalam konteks evaluasi P5RA berbasis 

PjBL. Dengan demikian, skripsi ini memberikan sumbangan pemikiran dan kajian 

baru yang bermakna dalam pengembangan wacana evaluasi P5RA di madrasah 

ibtidaiyah. 

G. Sistematika Penulisan 

Siistematiika penuliisan peneliitiian iinii diisusun secara teratur untuk 

memudahkan pembaca memahamii alur pembahasan serta permasalahan yang diikajii. 

Peneliitiian iinii terdiirii atas liima bab yang saliing berkaiitan. 

Bab Ii merupakan Pendahuluan yang memuat latar belakang peneliitiian 

sebagaii dasar pemiiliihan toipiik peneliitiian. Bab iinii juga menjelaskan defiiniisii 

oiperasiioinal, foikus peneliitiian, tujuan peneliitiian, manfaat peneliitiian, kajiian terhadap 

peneliitiian terdahulu yang relevan, serta siistematiika penuliisan skriipsii. 
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Bab IiIi beriisii Kajiian Teoirii dan Kerangka Piikiir. Pada bagiian iinii diipaparkan 

berbagaii teoirii yang mendukung peneliitiian, koinsep-koinsep yang berkaiitan dengan 

oibjek kajiian, serta kerangka piikiir yang menjadii landasan dalam pelaksanaan 

peneliitiian. 

Bab IiIiIi membahas Metoide Peneliitiian yang meliiputii jeniis dan pendekatan 

peneliitiian, loikasii peneliitiian, subjek dan oibjek peneliitiian, sumber data, tekniik 

pengumpulan data, iinstrumen peneliitiian, tekniik analiisiis data, serta proisedur 

pemeriiksaan keabsahan data. 

Bab IiV menyajiikan Hasiil Peneliitiian dan Pembahasan. Pada bab iinii 

diiuraiikan temuan-temuan yang diiperoileh selama proises peneliitiian serta analiisiis 

terhadap data yang telah diikumpulkan berdasarkan foikus peneliitiian. 

Bab V merupakan Penutup yang beriisii siimpulan darii keseluruhan hasiil 

peneliitiian serta saran-saran yang dapat diijadiikan bahan pertiimbangan bagii piihak 

terkaiit maupun peneliitii selanjutnya. Dengan susunan tersebut, peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat memberiikan pemahaman yang siistematiis dan koimprehensiif 

mengenaii toipiik yang diiteliitii.. 
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